
 

 

  

I.  PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana sehingga 

peserta didik melakukan akivitas untuk mengembangkan segala potensi dirinya.  

Hal ini sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya,  masyarakat, bangsa, dan negara. 

 

Mengingat pentingnya peranan pendidikan tersebut maka perlu adanya upaya dari 

pemerintah, lembaga, dan masyarakat yang peduli untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan.  Namun pada kenyataannya sumber daya manusia dalam menunjang 

kualitas pendidikan masih tergolong rendah.  Oleh karena itu, untuk dapat 

mewujudkan pendidikan yang bermutu tinggi tentunya diperlukan adanya 

pembenahan aspek Sumber Daya Manusia (SDM).  Salah satu aspek yang perlu 

dibenahi adalah membangun SDM yang kreatif, mandiri dan bertanggung jawab, 

sebagaimana dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 

dinyatakan: 
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Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

 

Dalam dunia pendidikan, pembelajaran merupakan unsur yang utama. Pembela-

jaran merupakan interaksi antara siswa sebagai peserta didik dengan guru sebagai 

pendidik dan juga interaksi antar siswa dalam proses belajar serta interaksi siswa 

dengan materi pelajaran.  Proses interaksi belajar sendiri akan ada jika terjadi 

sinergi antara guru, siswa, dan materi pelajaran di dalamnya, sehingga diperlukan 

suatu strategi pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif belajar.  Jika proses 

pembelajaran berlangsung dengan baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

maka akan membawa hasil yang baik pula, termasuk dalam hal ini pembelajaran 

dalam matematika. 

 

Matematika memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu pengetahuan. 

Menurut Sugiman (2006: 1) dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi sekarang ini tidak bisa kita pungkiri bahwa matematika memegang 

peranan penting.  Sekolah mempunyai andil yang sangat besar dalam hal tersebut 

melalui proses pembelajaran matematika di kelas.  Namun sampai saat ini banyak 

siswa yang merasa bosan, sama sekali tidak tertarik dan bahkan merasa benci 

terhadap matematika.  Untuk itu diperlukan kemampuan dan ketepatan guru 

dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran dalam matematika, sehingga 
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siswa dapat berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat memahami 

konsep matematis.  

Memahami konsep matematis merupakan salah satu syarat untuk dapat menguasai 

matematika, karena konsep matematis merupakan objek pertama yang dipelajari 

dalam matematika selain berhitung.  Setiap pembahasan materi baru, selalu 

diawali dengan pengenalan konsep, baik pengenalan konsep secara induktif 

maupun secara deduktif.  Pengenalan konsep secara induktif yaitu berupa konsep-

konsep yang menyangkut kehidupan sehari-hari, sedangkan pengenalan konsep 

secara deduktif yaitu berupa pemaparan konsep, definisi, dan istilah-istilah.  

Dengan demikian salah satu kesalahan yang mungkin dilakukan siswa adalah 

kesalahan-kesalahan dalam memahami konsep.  Dalam matematika, kesalahan 

mempelajari suatu konsep terdahulu akan berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep berikutnya, pemahaman konsep awal yang salah, akan menyebabkan 

kesalahan pada pemahaman konsep selanjutnya, karena matematika merupakan 

pelajaran yang terstruktur.  Sehingga untuk meningkatkan keberhasilan belajar 

matematika penguasaan konsep harus diperhatikan. 

 

Kenyataannya, pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia masih rendah. 

Hal ini dapat diketahui dari data hasil survei Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2011 .   Hanya 5% siswa 

lulusan Indonesia dapat dikategorikan sebagai lulusan dengan kualitas tinggi.  

Demikian pula dalam diskusi yang diselenggarakan oleh Ikatan Guru Indonesia, 

beberapa matematikawan ITB menyatakan bahwa siswa setingkat SMP di 

Indonesia memiliki pemahaman konsep matematis yang rendah.   

 



4 
 

Hal ini serupa dengan pemahaman konsep matematis siswa di Provinsi Lampung 

yang masih tergolong rendah.  Berdasarkan observasi terdahulu terhadap beberapa 

guru SMP di Provinsi Lampung, dapat terlihat beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa SMP di Provinsi Lampung yang masih 

mendapat pembelajaran konvensional, antara lain keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran masih belum tampak, siswa jarang mengajukan 

pertanyaan walaupun guru sering meminta agar siswa bertanya jika ada hal-hal 

yang belum jelas atau kurang paham, kurangnya keberanian siswa untuk 

mengerjakan soal di depan kelas, dan sebagian besar siswa kurang bisa 

menjelaskan suatu konsep dengan kata-katanya sendiri  

 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi persoalan yang 

telah disebutkan di atas ialah memilih suatu pendekatan, strategi, metode, atau 

model pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan matematika kepada siswa, 

sehingga diharapkan konsep-konsep matematika yang telah disampaikan dapat  

dipahami oleh siswa dengan baik.  Selain itu, terkait dengan harapan masyarakat 

terhadap output pendidikan, maka siswa tidak diharapkan memiliki kemampuan 

intelektual saja, melainkan siswa diharapkan pula memiliki kemampuan untuk 

saling menghargai, bersosialisasi, dan bekerjasama dengan orang lain. 

 

Lie (2002: 17) mengungkapkan bahwa : 

Pada kebanyakan pekerjaan, kepandaian, atau kemampuan individu 

bukanlah yang penting. Kemampuan untuk bekerja sama lebih untuk 

mencapai keberhasilan suatu usaha. Sebagai pendidik yang bertanggung 

jawab, guru perlu melihat lebih jauh daripada sekedar nilai-nilai tes dan 

ujian. Guru seharusnya lebih terpanggil untuk mempersiapkan anak 

didiknya agar dapat berkomunikasi dengan orang lain dalam berbagai 

situasi. 
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Kemampuan siswa untuk saling berkomunikasi, bersosialisasi, menghargai, dan 

bekerja sama dengan orang lain dapat dicapai salah satunya dengan pembelajaran 

berkelompok karena di dalam pembelajaran berkelompok siswa memiliki banyak 

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman-temannya.  

 

Salah satu pembelajaran berkelompok adalah model pembelajaran kooperatif. 

Menurut Slavin (2005: 25): 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan menggunakan  

sistem pengelompokan kecil, yaitu antara empat sampai lima orang yang  

mempunyai latar belakang akademik, jenis kelamin, ras, atau suku yang 

berbeda. 

 

Sedangkan menurut Lie (2002: 18): 

Pembelajaran kooperatif sebagai sistem kerja kelompok yang terstruktur.     

Terstruktur berarti pembelajaran kooperatif tersusun dari lima unsur pokok 

yang membedakan dengan pembelajaran berkelompok biasa, yaitu saling 

ketergantungan positif, tanggung jawab individu, interaksi interpersonal, 

keahlian bekerjasama, dan proses kelompok.  

 

 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe. Salah satu tipe kooperatif 

yang memenuhi indikator pemahaman konsep matematis siswa adalah Number 

Heads Together (NHT). NHT merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Selain itu, NHT juga 

merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan dari teori 

konstruktivisme yang merupakan perpaduan antara belajar secara mandiri dan 

belajar secara berkelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT membantu 

siswa menginterpretasikan ide mereka bersama dan memperbaiki pemahaman sis-

wa terhadap suatu konsep. Dengan demikian, model pembelajaran NHT dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman konsep matematisnya. 
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Pembelajaran kooperatif tipe NHT juga dinilai lebih memudahkan siswa 

berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru.  Pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa perlu berkomunikasi satu sama lain, 

sedangkan pada model pembelajaran langsung siswa duduk berhadap-hadapan 

dengan guru dan terus memperhatikan gurunya.  Materi yang digunakan untuk 

menerapkan model pembelajaran tipe NHT adalah bangun ruang khususnya pada 

materi  kubus dan balok. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat di-

rumuskan sebagai berikut :“Apakah pembelajaran kooperatif tipe NHT efektif di-

tinjau dari pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMPN 1 Gadingrejo?”.   

 

C. Tujuan Penelitian  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pem-

belajaran kooperatif tipe NHT ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa 

kelas VIII SMPN 1 Gadingrejo. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian secara teoritis diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan pembelajaran matematika, terutama terkait pemahaman konsep 

matematis siswa dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
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2. Manfaat Praktis 

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi praktisi terkait 

dengan efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe NHT ditinjau dari 

pemahaman konsep matematis siswa yaitu memberikan sumbangan pemikiran 

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk menghindari ketidak salahpahaman dalam penelitian maka ditentukan 

ruang lingkup penelitian sebagai berikut: 

1. Efektivitas adalah ukuran keberhasilan siswa yang diwujudkan dalam hasil 

belajar.  Dalam penelitian ini pembelajaran NHT dikatakan efektif apabila 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran NHT lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.   

2. Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dimana siswa belajar 

dalam kelompok kecil empat sampai lima orang untuk bekerjasama dalam 

mempelajari materi pelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 

3. Pembelajaran kooperatif tipe NHT  adalah pembelajaran kooperatif yang me-

miliki empat struktur langkah kegiatan utama yaitu penomoran, pengajuan per- 

tanyaan, berpikir bersama dan pemberian jawaban. Setiap siswa dalam tiap 

kelompok memiliki nomor yang berbeda, kemampuan akademik yang 

heterogen dan tanggung jawab yang sama.  

4. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pem-

belajaran yang menggunakan metode diskusi kelompok.  Pembelajaran ini 
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diawali dengan penyampaian garis besar materi oleh guru, diskusi kelompok, 

latihan soal, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan dan kesimpulan. 

5. Pemahaman konsep siswa merupakan kemampuan siswa dalam memahami 

konsep suatu materi pembelajaran atau pengertian suatu konsep berdasarkan 

kemampuan awal yang dimiliki atau mengintegrasikan pengetahuan yang baru 

dalam skema yang telah ada dalam pemikiran siswa.  Adapun indikator 

pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Menyatakan ulang suatu konsep. 

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 

c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep. 

d. Mengaplikasikan konsep. 

6. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kubus dan balok. 

 
 


